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Abstrak

Kegiatan PkM ini dilatarbelakangi temuan awal bahwa sebagian besar guru PAUD di
Kecamatan Way Jepara, Kabupaten Lampung Timur, masih dominan menggunakan metode
konvensional, berbasis hafalan, dan berpusat pada guru. Akibatnya, pembelajaran kurang
bermakna dan stimulasi keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) sesuai tahap
perkembangan anak belum optimal. Kegiatan bertujuan memperkuat pemahaman dan
keterampilan pedagogis guru PAUD dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Harian (RPPH) berbasis pendekatan pembelajaran mendalam. Metode berupa pelatihan
partisipatif dan pendampingan dalam dua sesi tatap muka, mencakup presentasi konsep,
lokakarya penyusunan RPPH, pendampingan berkelompok, serta presentasi dan umpan balik
sesama peserta. Peserta adalah 30 guru PAUD anggota HIMPAUDI Kecamatan Way Jepara.
Evaluasi dilakukan secara kualitatif dan deskriptif menggunakan rubrik penilaian produk
RPPH. Hasilnya, peserta mampu menyusun RPPH yang memuat prinsip pembelajaran
mendalam (Mindful, Meaningful, Joyful), tampak dari rancangan kegiatan berbasis
eksplorasi dunia nyata, refleksi sederhana anak, dan integrasi stimulasi HOTS. Kegiatan ini
juga membuka ruang kolaborasi dan diskusi antarguru dalam menyusun rencana
pembelajaran yang berpusat pada anak.

Kata Kunci : anak usia dini, pembelajaran mendalam pedagogi, RPPH, HIMPAUDI
Abstract

This community service activity was prompted by initial findings that the majority of early
childhood education (PAUD) teachers in Way Jepara District, East Lampung Regency,
predominantly employed conventional, rote-learning-based, and teacher-centered methods.
Consequently, learning lacked depth, and the stimulation of Higher-Order Thinking Skills
(HOTS)—appropriate for children's developmental stages—was suboptimal. The activity
aimed to strengthen the pedagogical understanding and skills of PAUD teachers in
developing Daily Lesson Plans (RPPH) based on a deep learning approach. The
methodology involved participatory training and mentoring conducted over two face-to-face
sessions, comprising conceptual presentations, lesson plan development workshops, group
mentoring, and peer presentations with feedback. The participants consisted of 30 PAUD
teachers who are members of HIMPAUDI (Association of Early Childhood Educators) in
Way Jepara District. Evaluation was conducted qualitatively and descriptively using an
assessment rubric for the lesson plans. The results showed that participants were able to
develop lesson plans incorporating deep learning principles (Mindful, Meaningful, Joyful),
as evidenced by activity designs based on real-world exploration, simple child reflection, and
the integration of HOTS stimulation. This activity also fostered collaboration and discussion
among teachers regarding the creation of child-centered lesson plans.

Keywords: Early Childhood; Deep Learning, Pedagogy, RPPH; HIMPAUDI
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PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memegang peranan strategis dalam
membentuk fondasi awal perkembangan anak, baik dari aspek kognitif, sosial-emosional,
motorik, maupun bahasa (Arisanti et al., 2024). Karena anak usia dini berada pada tahap
perkembangan golden Age dimana masa sensitif yang sangat mudah menerima stimulus-
stimulus dari lingkungan sekitar. Orang tua dan guru berperan penting dalam memberikan
stimulasi agar anak bisa memahami pengalaman belajarnya dari lingkungan melalui cara
mengamati, meniru, dan mencoba, dengan melibatkan seluruh potensi dan kecerdasannya
(Salwa Fadilah, 2025).

Meski begitu, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa banyak sistem
pendidikan masih menggunakan pendekatan lama, yang menekankan hafalan dan teori
semata, tanpa memberikan ruang bagi anak untuk mengembangkan keterampilan praktis
yang relevan dengan kehidupan nyata (Furi et al., n.d.). Menanggapi problema tersebut,
perlu meningkatkan kualitas para guru untuk dapat menyusun strategi pembelajaran yang
lebih bermakna. Sesuai yang dicanangkan oleh Menteri Pendidikan salah satu pendekatan
yang diyakini dapat membantu dalam mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
penerapan model pembelajaran Deep Learning (pembelajaran mendalam) (Bungsu &
Jayawardana, 2025).

Berdasarkan hasil studi awal dan wawancara dengan Komite Cabang HIMPAUDI
di Kecamatan Way Jepara, Kabupaten Lampung Timur, ditemukan bahwa sebagian besar
dari 30 guru mitra mengalami kesulitan dalam mengadaptasi kurikulum menjadi rencana
kegiatan sehari-hari yang kontekstual. Analisis terhadap contoh-contoh rencana pelajaran
awal yang disusun oleh para mitra menunjukan bahwa 80% dari rancangan kegiatan
tersebut masih berfokus pada penguasaan materi secara seragam, tidak merangsang
keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS), dan hanya memberikan sedikit kesempatan
bagi siswa untuk mengeksplorasi secara mandiri (Puji Widyaningrum, Henny Heniyan,
2025).

Untuk mengatasi tantangan-tantangan yang dihadapi oleh para mitra kami, perlu
dilakukan penguatan kapasitas pedagogis guru melalui penerapan pendekatan
pembelajaran mendalam (deep learning) dalam konteks pedagogis. Perlu ditekankan
bahwa istilah “deep learning” dalam dokumen ini merujuk pada pendekatan
pembelajaran mendalam dalam konteks pedagogis, bukan pada bidang kecerdasan buatan
atau pembelajaran mesin. Pembelajaran mendalam dalam konteks pendidikan anak usia
dini didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang mendorong anak-anak untuk
memahami sepenuhnya makna suatu konsep, menghubungkan pengetahuan baru dengan
pengalaman sehari-hari, dan menerapkan pengetahuan tersebut untuk memecahkan
masalah sederhana (Bungsu & Jayawardana, 2025). Secara konseptual, kerangka deep
learning pada jenjang PAUD mengintegrasikan tiga elemen utama, yaitu: 1. Mindful
Learning: Mendorong anak untuk hadir secara utuh, mengamati, dan berfokus pada
aktivitas eksplorasi. 2. Meaningful Learning: Menghubungkan topik pembelajaran
dengan pengalaman nyata anak dan lingkungan sekitarnya. 3. Joyful Learning:
Menyajikan suasana belajar yang menyenangkan, aman, dan berbasis bermain (Diputera
et al., 2024).

Pembelajaran mendalam (Deep Learning) dalam dunia pendidikan merupakan
pendekatan yang fokus pada pemahaman secara menyeluruh, bukan sekadar mengingat
informasi. Pendekatan ini mendorong proses berpikir tingkat tinggi seperti menganalisis,
menyusun kembali informasi, serta mengaplikasikannya dalam situasi nyata, sehingga
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anak dapat berperan aktif sebagai pemecah masalah, bukan hanya sebagai penerima
pengetahuan (Widyaningrum & Hendiyani, n.d.). Sejalan dari Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis deep learning pada anak usia
dini mampu mendorong keterlibatan aktif dalam proses belajar, mengembangkan
kemampuan berpikir serta aspek emosional anak, menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, dan membantu anak menghubungkan pengetahuan dengan pengalaman
nyata dalam kehidupan sehari-hari (Rahman & Cahyawati, 2025).

Menerapkan prinsip-prinsip deep learning dalam pendidikan anak usia dini (PAUD)
dapat membangun dasar yang kokoh untuk menumbuhkan minat belajar anak sepanjang
hidup serta mempersiapkan mereka menghadapi jenjang pendidikan yang lebih tinggi
(Mabhindra Diputera et al., 2024). Dengan Deep learning juga terbukti mampu mendorong
partisipasi aktif anak, memperdalam pemahaman mereka terhadap konsep, serta
mengasah kemampuan kognitif sejak usia dini (Hastuti et al., n.d.). Pembelajaran
mendalam yang menggabungkan permainan dan proyek juga telah terbukti efektif dalam
mendorong perkembangan anak secara menyeluruh, baik secara holistik maupun sesuai
dengan konteks kehidupan mereka (Jayawardana, 2025).

Namun, implementasi pembelajaran mendalam tentu memerlukan pemahaman dan
kompetensi guru yang memadai, baik dalam merancang kegiatan, memilih strategi,
hingga mengevaluasi hasil belajar anak. Oleh karena itu, pelatihan dan pendampingan
kepada guru menjadi sangat penting, terutama di wilayah yang masih membutuhkan
penguatan kapasitas pendidik, seperti di HIMPAUDI Kecamatan Way Jepara, Kabupaten
Lampung Timur. Melalui program pelatihan ini, diharapkan guru-guru PAUD di wilayah
tersebut dapat memahami dan menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran mendalam
dalam praktik pembelajaran sehari-hari, sehingga mampu menciptakan lingkungan
belajar yang lebih bermakna, menyenangkan, dan berpihak pada anak.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kelompok Kerja Guru
(KKG) HIMPAUDI Kecamatan Way Jepara dengan menggunakan metode service
learning, yaitu metode pembelajaran melalui pelayanan masyarakat yang
mengintegrasikan kegiatan akademik dengan pengalaman nyata di lapangan. Kegiatan ini
dilakukan dengan 3 tahapan, yaitu pendahuluan, pelaksanaan dan evaluasi.

1. Mitra dan Subjek Kegiatan

Pada tahap persiapan tim pendamping melakukan observasi awal dan
identifikasi kebutuhan mitra dengan melakukan kunjungan kepada ketua HIMPAUDI
di Kecamatan Way Jepara. Tim pendamping melakukan diskusi dan wawancara
dengan ketua untuk memperoleh gambaran mengenai tingkat kemampuan guru dalam
mengembangkan perencanaan pembelajaran yang inovatif dan mendalam. Selain itu
juga, kegiatan ini mencakup perizinan kegiatan dan jadwal pelaksanaan. Kegiatan
PkM Ini dilaksanakan bekerja sama dengan Kelompok Kerja Guru (KKG)
HIMPAUDI Kecamatan Way Jepara, Kabupaten Lampung Timur. Subjek kegiatan
berjumlah 30 guru PAUD yang berasal dari 12 lembaga PAUD /KB wilayah
Kecamatan Way Jepara.
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Tabel 1. Karakteristik Peserta Pelatihan (n=30)

Karakteristik Kategori Jumlah Guru

Pendidikan Terakhir S1 PAUD 18
S1 Non-PAUD 8

SMA / Sederajat 4

Masa Kerja <3 Tahun 5
3-10 Tahun 19

>10 Tahun 6

Pengalaman Pelatihan DL Belum Pernah 27
Pernah (Teori Dasar) 3

2. Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan pendampingan dilakukan sebanyak dua kali pertemuan, yaitu

pertemuan pertama pada tanggal 04 Oktober 2025 Pendampingan dalam bentuk
penjelasan materi tentang deep learning. Pertemuan kedua dilaksanakan tanggal 25
Oktober 2025 yaitu praktek cara mengaplikasikan dalam bentuk Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Harian (RPPH) yang inovatif dan sesuai kebutuhan peserta didik.
Pendekatan yang digunakan adalah pelatihan dan pendampingan partisipatif
(participatory training and mentoring) yang dilaksanakan melalui tiga tahapan utama:
Tahap Persiapan, Tahap Pelaksanaan, dan Tahap Evaluasi.

« Observasi Awal & Wawancara HIMPAUDI
= Analisis Dokumentasi RPPH Awal Mitra

@

1. TAHAP PERSIAPAN ’

5. HASIL

Guru mampu merancang
RPPH berbasis Pembelajaran
Mendalam (Deep Learning)

Y

m 2. TAHAP PELAKSANAAN - PERTEMUAN |

a"s"s Orientasi Konsep Deep Learning

O (Mindful, Meaningful, Joyful) |

. o L] i Sk s g

‘.‘ Workshop & Pendampingan Kelompok

Penyusunan RPPH

,/ \ 4. TAHAP EVALUASI & TINDAK LANJUT
:: ‘\ = Penilaian Produk RPPH Menggunakan Rubrik d
"\ N /' = Sesi Presentasi & Peer Feedback

- = Penyusunan Komitmen Komunitas Belajar

‘ (Learning Community) b

a. Tahap Persiapan pada bulan September 2025,

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan

tim pengabdian melakukan

koordinasi perizinan, analisis kebutuhan mitra, serta penelaahan sampel RPPH yang

selama ini digunakan oleh guru.

. Tahap Pelaksanaan pada bulan Oktober 2025. Pertemuan pertama pada tanggal 4

Oktober 2025, durasi 4 jam. Pemaparan materi konseptual Deep Learning pada
PAUD, analisis perbedaan surface learning dan deep learning, serta pengenalan
kerangka Mindful, Meaningful, Joyful. Pertemuan kedua pada tanggal 25 Oktober
2025 durasi 5 jam. Workshop praktik penyusunan RPPH berbasis Deep Learning.
Peserta dibagi menjadi 6 kelompok kecil (masing-masing 5 orang) untuk menyusun
RPPH berbasis topik lingkungan sekitar. Tim pengabdian memberikan bimbingan

teknik secara mendampingi (coaching).

3. Evaluasi

Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan yakni dilakukan secara diskusi
kelompok terkait ketepatan dalam menyusun rencana pembelajaran yang telah
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disusun oleh setiap kelompok. Berdasarkan hasil observasi, seluruh peserta
menunjukkan antusiasme tinggi, dan sebagian besar mampu menyelesaikan tugas
menyusun rencana pembelajaran sesuai panduan pelatihan. Dilakukan penilaian
produk RPPH hasil kerja kelompok menggunakan rubrik terstandar serta
penyelenggaraan sesi presentasi dan peer review. Evaluasi keberhasilan program
terfokus pada kualitas produk RPPH berbasis Deep Learning yang dihasilkan oleh
kelompok peserta. Penelitian menggunakan Rubrik Evaluasi RPPH Deep Learning
yang mencangkup 7 indikator utama.

Tabel 2. Indikator dan Rubrik Penilaian Produk RPPH

No Indikator Evaluasi Deskripsi Kriteria Terpenuhi Skor Maks (1-4)

1 Berpusat pada Anak Anak berperan sebagai subjek aktif/eksplorator, 4
bukan penerima pasif

2 Meaningful Kegiatan mengaitkan topik dengan konteks nyata 4
dan lingkungan anak

3 Mindful dan Reflektif Menyediakan tahapan mengamati, bertanya, dan 4
refleksi perasaan/pengalaman

4 Joyful Menggunakan metode berbasis bermain, proyek 4
interaktif, atau karya seni

5 Stimulasi HOTS PAUD  Memuat pertanyaan pemantik kritis, 4
membandingkan dan pemecahan masalah

6 Kemitraan dan Media Memanfaatkan lingkungan sekitar, bahan 4
alam/loose parts, dan peran orang tua.

7 Asesmen Otentik Teknik penilaian mengukur ragam 4

perkembangan anak secara kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan implementasi pembelajaran mendalam bertujuan membantu
guru PAUD memahami cara menyusun perencanaan pembelajaran yang inovatif,
bermakna, dan berpusat pada anak. Tim melakukan pendampingan dalam bentuk materi
tentang pembelajaran mendalam (deep learning) dan cara mengaplikasikan dalam bentuk
RPPH. Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dilaksanakan dalam dua
kali pertemuan dapat digambarkan sebagai berikut:

1. Menjelaskan materi tentang Pembelajaran Mendalam AUD
Pada pertemuan pertama, tim pengabdian memberikan materi mengenai konsep
dasar pembelajaran mendalam (deep learning) dalam konteks anak usia dini.
Penyampaian materi dilakukan secara interaktif dengan melibatkan peserta dalam
diskusi dan refleksi terhadap praktik pembelajaran yang selama ini dilakukan di
lembaga masing-masing.

oo

Gambar 1. Pertemuan pertama penyampaian materi tentang pembelajaran mendalam
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Materi difokuskan pada pemahaman filosofi dan karakteristik pembelajaran
mendalam, yang menekankan bahwa proses belajar anak tidak sekadar menghafal atau
meniru, tetapi berfokus pada upaya anak untuk memahami makna dari pengalaman
belajar yang dialaminya. Guru diarahkan agar memahami perbedaan antara
pembelajaran permukaan (surface learning) dan pembelajaran mendalam (deep
learning), serta bagaimana pendekatan ini dapat membantu anak mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, kreatif, reflektif, dan kolaboratif sejak usia dini. Selain itu,
tim pendamping menjelaskan prinsip utama pembelajaran mendalam, yaitu: berpusat
pada anak (child-centered learning), menghubungkan pengalaman belajar dengan
kehidupan nyata anak. menumbuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher
order thinking skills), mengintegrasikan aspek perkembangan anak dalam proses
belajar.

Diskusi berlangsung aktif, guru-guru PAUD HIMPAUDI Way Jepara antusias
berbagi pengalaman dan mengajukan pertanyaan tentang cara mengintegrasikan
pembelajaran mendalam dalam RPPH sesuai kurikulum merdeka. Dari hasil diskusi,
diperoleh gambaran bahwa sebagian besar guru mulai memahami pentingnya
menciptakan pembelajaran yang bermakna, kontekstual, dan menstimulasi seluruh
aspek perkembangan anak.

2. Praktik Penyusunan RPPH Berbasis Pembelajaran Mendalam (Deep Learning)

Pada pertemuan kedua, kegiatan difokuskan pada praktik penyusunan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) dengan menerapkan prinsip-prinsip deep
learning yang telah dijelaskan pada pertemuan pertama. Kegiatan ini bertujuan agar
guru tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu
mengaplikasikannya dalam bentuk rancangan pembelajaran yang kontekstual dan
bermakna bagi anak usia dini.

Pelatihan diawali dengan review singkat materi sebelumnya, untuk
mengingatkan kembali karakteristik dan langkah-langkah penerapan pembelajaran
mendalam. Tim pendamping kemudian memberikan contoh format RPPH yang
menonjolkan kegiatan eksploratif, menstimulasi daya pikir anak, dan memungkinkan
anak menemukan makna dari aktivitas belajar yang dilakukan.

. S

— =

Gambar eview singkat materi seﬁélumnya

Selanjutnya peserta dibagi beberapa kelompok kecil. Setiap kelompok memilih
satu topik untuk dikembangkan dalam perencanaan. Selama proses pendampingan, tim
memberikan arahan, umpan balik, dan bimbingan teknis terkait penyusunan tujuan
pembelajaran, langkah kegiatan, serta penilaian perkembangan anak. Guru tampak
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antusias dan aktif berdiskusi mengenai cara memodifikasi kegiatan agar lebih
menantang, menarik, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak usia dini

|
tH
14

Gambar 3. Pendampingan dan arahan

Pada sesi pendampingan tersebut, tim secara langsung membantu peserta dalam
menyempurnakan rancangan kegiatan pembelajaran yang telah mereka susun.

Gambar 4. Presentasi hasil
Setelah seluruh kelompok menyelesaikan rancangan RPPH berbasis
pembelajaran mendalam, kegiatan dilanjutkan dengan sesi presentasi hasil kerja
kelompok. Masing-masing kelompok diberi kesempatan untuk menyampaikan hasil
perencanaan pembelajarannya di hadapan peserta lain dan tim pendamping. Dalam
sesi ini, setiap kelompok menjelaskan topik yang dipilih, tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai, serta langkah-langkah kegiatan yang dirancang untuk menumbuhkan
keterlibatan aktif anak.

Tim pengabdian memberikan tanggapan dan evaluasi terhadap setiap presentasi,
dengan menyoroti kekuatan rancangan serta memberikan saran perbaikan agar
kegiatan lebih bermakna dan kontekstual. Proses umpan balik dilakukan secara
terbuka dan bersifat membangun, sehingga menciptakan suasana belajar yang
kolaboratif antar guru.

Berikut ini contoh RPPH yang telah disusun oleh peserta: Dengan topik “Hewan
Peliharaan/Burung
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Gambar 5. Rencana Pembelajaran Mendalam
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3. Analisis Kualitatif Produk RPPH Peserta

Sebagai bukti konkret dari hasil telah dilakukan

kegiatan tersebut,

analisisnterhadap dokumen RPPH yang disusun oleh para peserta. Berikut ini

Tabel 3. Sintesis Analisis Struktur RPPH Berbasis Deep Learning Hasil Karya Peserta

Tahapan Komponen Kegiatan dalam RPPH Peserta Analisis Penerapan Prinsip Deep
RPPH Learning
Tujuan Mengenal ciptaan Tuhan dan membedakan Memadukan aspek nilai moral,
Pembelajaran  dengan buatan manusia. kognitif tingkat tinggi, dan sosial-
Mengembangkan berpikir kritis, rasa ingin emosional.
tahu, dan kolaborasi.
Tahap Awal Diskusi pemantik tentang hewan di sekitar Mindful dan Joyful: Menarik
(Pembukaan)  rumah/sekolah. perhatian anak dan membangun
Ice breaking bergerak menirukan gerakan kesiapan emosional belajar.
burung.
Tahap Inti  Mengamati burung asli dalam kandang di Meaningful dan HOTS: Pengamatan
(Memahami) halaman sekolah dan menonton video langsung terhadap objek nyata serta
singkat. memicu analisis.
Tanya jawab: “Mengapa burung termasuk
hewan peliharaan?”
Tahap Inti  Anak menceritakan hasil karyanya. Reflektif dan HOTS: Mengajak anak
(Merefleksika mengevaluasi proses belajar dan
n) penyelesaian masalah.
Diskusi refleksi:” Apa yang paling disukai?
Apa  kesulitannya dan  bagaimana
menyelesaikannya?”
Penutup dan Apresiasi guru terhadap karya Kemitraan Orang Tua:
Kemitraan Menghubungkan pembelajaran
Penugasan mengamati sangkar burung di sekolah dengan lingkungan
sekitar rumah bersama orang tua. keluarga.

4. Evaluasi Keberhasilan Produk
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 6 dokumen RPPH kelompok
menggunakan rubric terstandar (skor 1-4 per indikator), diperoleh gambaran capaian
sebagai berikut:

Tabel 4. Rekapitulasi Penilaian Kualitas RPPH Kelompok Peserta (n=6 Kelompok)

No Indikator Evaluasi RPPH Rata-Rata Skor Kategori

| Prinsip berpusat pada anak (Child-Centered 3,50 Sangat Baik

2 Keterkaitan Kontekstual (Meaningful) 3,67 Sangat Baik

3 Tahapan Kesiapan dan Refleksi (Mindful) 3,17 Baik

4 Suasana Bermain dan Suasana Inovatif (Joyful) 3,50 Sangat Baik

5 Integrasi Pertanyaan dan Aktivitas HOTS PAUD 3,00 Baik

6 Pemanfaatan Media Konkret dan Kemitraan 3,33 Baik

7 Kesesuaian Rencana Asesmen Otentik 2,83 Cukup Baik
Rata-rata Keseluruhan 3,29 Baik/Layak

Secara umum, RPPH yang dirancang peserta telah berhasil mengintegrasikan
prinsip dasar Deep Learning. Aspek keterkaitan kontekstual (Meaningful) dan
kebebasan bereksplorasi (Child-Centred) memperoleh nilai tertinggi. Namun
demikian, indikator asesmen otentik dan formulasi pertanyaan HOTS masih
memerlukan penguatan lebih lanjut.
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Pelatihan implementasi pembelajaran mendalam (deep learning) bagi guru PAUD
HIMPAUDI Kecamatan Way Jepara menunjukkan hasil positif terhadap peningkatan
pemahaman konseptual dan keterampilan pedagogik guru. Kegiatan ini terbukti
membantu guru memahami prinsip-prinsip pembelajaran yang berorientasi pada anak
serta mengaplikasikannya dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian
(RPPH). Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian telah mencapai
tujuannya, yaitu meningkatkan kemampuan guru dalam mengembangkan perencanaan
pembelajaran yang inovatif, bermakna, dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini.

Secara teoritis, deep learning merupakan pendekatan pembelajaran yang
menekankan pada keterlibatan aktif peserta didik dalam memahami makna dari setiap
pengalaman belajar, bukan sekadar menghafal informasi (Artha Mahindra Diputera,
2024). Dalam konteks pendidikan anak usia dini, pendekatan ini selaras dengan
pandangan konstruktivistik yang menempatkan anak sebagai subjek aktif yang
membangun pengetahuannya melalui interaksi dengan lingkungan (Masita et al., 2024) .
Oleh karena itu, penerapan pembelajaran mendalam di PAUD dapat mendorong anak
untuk berpikir kritis, kreatif, serta reflektif sejak dini (Rahmaningrum et al., 2025).

Hasil pelatthan menunjukkan bahwa guru mampu membedakan antara
pembelajaran permukaan (surface learning) dan pembelajaran mendalam (deep
learning), serta mengaitkan kegiatan belajar bermakna dengan konteks kehidupan sehari-
hari ketika anak terlibat secara langsung dalam aktivitas belajar yang menghubungkan
konsep dengan pengalaman nyata (Dwijanti, 2025). Melalui kegiatan penyusunan RPPH
berbasis deep learning, guru belajar merancang kegiatan yang menstimulasi kemampuan
berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills) (Nugrahastuti et al., 2025), serta
mengintegrasikan aspek sosial, emosional, dan moral anak .

Dari aspek implementasi, pelatihan ini berhasil menumbuhkan kolaborasi antar
guru melalui diskusi, praktik penyusunan RPPH, dan presentasi hasil kerja kelompok.
Proses ini mendukung pembentukan komunitas belajar guru (learning community) yang
menjadi faktor penting dalam peningkatan profesionalisme pendidik (Arifin & Hanif,
2024). Meski demikian, beberapa kendala masih ditemui, seperti keterbatasan waktu dan
variasi kemampuan guru dalam memahami konsep deep learning. Kendala tersebut dapat
diatasi melalui pendampingan berkelanjutan dan pemberian contoh penerapan yang
kontekstual. Hasil kegiatan ini menegaskan bahwa pendekatan pendampingan partisipatif
efektif dalam meningkatkan kemampuan guru pendidikan anak usia dini untuk menyusun
rencana pembelajaran yang mendalam. Keberhasilan para guru dalam beralih dari
rencana pembelajaran konvensional ke rencana pembelajaran berbasis pembelajaran
mendalam didorong oleh lokakarya praktik langsung dan simulasi tinjauan sejawat.

Sesuai dengan teori konstruktivisme Vygotsky, guru perlu merancang scaffolding
pedagogis agar dapat mengubah konsep-konsep teoritis menjadi rencana praktis (Arisanti,
F., Wahyudi, M., & Muttaqin, 2024). Kerangka kerja Mindful, Meaning, dan Joyful telah
terbukti memudahkan guru dalam merancang kegiatan belajar anak-anak. Dalam rencana
pelajaran yang dihasilkan, kegiatan seperti mengamati burung secara langsung dan
berkreasi dengan balok geometris mencerminkan “Pembelajaran yang Bermakna” di
mana anak-anak membangun pengetahuan melalui interaksi dunia nyata dengan objek di
lingkungan sekitar mereka (Syamsuddin et al., 2024).

Peran peserta juga berhasil memahami integrasi HOTS ke dalam Rencana Pelajaran
Pendidikan Anak Usia Dini. Para peserta tidak lagi meminta anak-anak untuk membaca
atau menghafal, melainkan memfasilitasi HOTS melalui pertanyaan reflektif selama sesi
penutup (Bagaimana kamu membangun kandang hewan ini?). hal ini sejalan dengan
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temuan Rahmaningrum dkk. (2025) yang menyatakan bahwa pemikiran kritis dalam
pendidikan anak usia dini paling efektif ditumbuhkan melalui diskusi reflektif setelah
kegiatan bermain.

Meskipun demikian, program pendampingan ini mengidentifikasikan beberapa
tantangan struktural yang dihadapi para guru, termasuk durasi pelatihan yang terbatas dan
keragaman latar belakang pendidikan para guru (dimana 40% di antaranya tidak memiliki
gelar sarjana di bidang pendidikan rubrik yang otentik untuk menilai perkembangan anak-
anak di RPPH. Untuk memastikan keberlanjutan dampak PkM (program keberlanjutan),
kegiatan ini memfasilitasi pembentukan Komunitas Belajar HIMPAUDI Way Jepara.
Disepakati bahwa komunitas ini akan berfungsi sebagai forum bulanan bagi para guru
untuk melakukan Lesson Study dan tinjauan sejawat terhadap penerapan RPPH di kelas
masing-masing (Arifin, J., & Hanif, 2024).

SIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang terdiri dari pelatihan dan
pendampingan dalam menyusun RPPH berbasis Pembelajaran Mendalam bagi guru
PAUD HIMPAUDI di Kecamatan Way Jepara telah dilaksanakan dengan sukses. Hasil
evaluasi produk menunjukan bahwa 30 guru peserta, yang dibagi ke dalam beberapa
kelompok, berhasil menyusun dokumen RPPH yang mengintegrasikan kerangka kerja
pembelajaran mendalam (Mindful, Meaningful, Joyful) dengan skor kualitatif rata-rata
3,29 (kategori baik). Guru mampu merancang kegiatan yang berpusat pada anak,
memanfaatkan sumber daya dari lingkungan sekitar, dan merangsang keterampilan
berpikir tingkat tinggi (HOTS) yang sesuai dengan tahap perkembangan anak usia dini.
Sebagai langkah lanjutan, forum komunitas pembelajaran bulanan dibentuk untuk
mengawasi pelaksanaan rencana RPPH di setiap pusat pendidikan anak usia dini.
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